Manajemen Operasional Modern

Manajemen operasional modern adalah pendekatan pengelolaan
proses produksi barang dan jasa yang memanfaatkan teknologi, data,
otomatisasi, inovasi, dan prinsip keberlanjutan untuk menghasilkan
produk/jasa yang berkualitas, cepat, efisien, fleksibel, dan mampu
memenuhi kebutuhan pelanggan.

1. Karakteristik Manajemen Operasional Modern
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Pendekatan Modern

Al, 10T, cloud computing, robotika, big data
Otomatisasi dan smart manufacturing
JIT, sistem digital, demand forecasting

Real-time quality control dan continuous
Improvement

Berbasis data (data-driven decision making)

Cepat merespons kebutuhan dan
personalisasi

SDM berkompetensi digital dan
multidisiplin

Terintegrasi secara digital

Efisiensi dan eliminasi pemborosan



Lingkungan Green operation dan sustainable operation

2. Teknologi yang banyak digunakan

a. Artificial Intelligence (Al)
Digunakan untuk forecasting, optimasi produksi, deteksi masalah, dan
pengambilan keputusan.

b. Internet of Things (1oT)
Mesin dan peralatan dapat mengirimkan data secara real-time sehingga
kondisi produksi dapat dipantau.

c. Big Data & Analytics
Data penjualan, produksi, persediaan, dan pelanggan dianalisis untuk
menemukan pola dan membuat keputusan.

d. Robotika dan Automation
Mengurangi pekerjaan manual yang berulang dan meningkatkan
konsistensi serta produktivitas.

e. Cloud Computing
Memungkinkan data operasional diakses dan digunakan secara
terintegrasi dari berbagai lokasi.

3. Konsep penting
Manajemen operasional modern banyak menggabungkan:

Lean Management — Six Sigma — JIT — Total Quality
Management — Supply Chain Management — Industry 4.0 —
Sustainability.

Tujuan akhirnya adalah:



Right Quality + Right Quantity + Right Time + Right Cost +
Customer Satisfaction

4. Contoh penerapan
Misalnya sebuah perusahaan makanan menggunakan sistem modern:

Data penjualan — Al melakukan forecasting — sistem menentukan
kebutuhan bahan baku — supplier menerima order — produksi
otomatis — sensor IoT memonitor mesin — quality control real-
time — produk dikirim berdasarkan permintaan pelanggan.

Dengan demikian, perusahaan dapat mengurangi waste, persediaan
berlebih, downtime, biaya produksi, sekaligus meningkatkan
produktivitas dan kepuasan pelanggan.

5. Tantangan Manajemen Operasional Modern

Perubahan teknologi yang sangat cepat.
Kebutuhan investasi teknologi.

Keamanan dan perlindungan data.

Keterampilan SDM yang harus terus ditingkatkan.
Gangguan supply chain global.

Persaingan yang semakin tinggi.

Tuntutan terhadap operasi yang ramah lingkungan.

NoabkowdE

Intinya: manajemen operasional modern bukan sekadar memproduksi
barang dengan biaya rendah, tetapi bagaimana perusahaan
mengintegrasikan manusia, teknologi, data, proses, dan supply
chain untuk menciptakan operasi yang efisien, adaptif, berkualitas,
dan berkelanjutan.



